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INTISARI 

 

 

Aplikasi logam dari hasil proses pengecoran sangat 
luas, logam dapat digunakan untuk peralatan rumah 
tangga hingga dalam industri manufaktur. Laboratorium 
Proses Produksi Universitas Atmajaya memerlukan suatu 
pola packaging untuk membuat cetakan berbahan baku 
plastik Polyvinyl Chloride (PVC) untuk industri makanan 
dengan menggunakan teknologi thermoforming. Selama ini 
untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut, digunakan pola 
packaging berbahan baku kayu. Pola packaging berbahan 
baku kayu ini dapat digunakan, namun memiliki kendala 
yaitu hasil cetakan tidak mengkilap, pola berumur 
pendek, dan harus mereproduksi ulang untuk pesanan 
kontinyu. 

Dengan adanya kendala tersebut, diharapkan 
penggunaan pola packaging berbahan baku logam yaitu 
alumunium dan kuningan dari hasil proses pengecoran 
dapat menjadi solusi untuk pembuatan cetakan berbahan 
baku plastik Polyvinyl Chloride (PVC). 

Hasil yang didapat dari penelitian ini yaitu pola 
packaging dengan bahan baku alumunium dan kuningan 
dengan dimensi 155mm x 50mm x 32mm dari hasil proses 
pengecoran.

 

 


